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Arthritisrheumatoidmerupakansuatupenyakityangtersebar

luassertamelibatkansemuakelompokrasdanetnikdidunia.Penyakit

inimerupakan suatu penyakit autoimun yang ditandaidengan

terdapatnya sinovitis erosive simetrik yang walaupun terutama

mengenaijaringanpersendian,seringkalijugamelibatkanorgantubuh

lainyayangdisertainyeridankakupadasistem otot(musculoskleletal)

danjaringanikat/connectivetissue(Andriani,2016).

Arthritis rheumatoid menyebabkan nyeri, kekauan,

pembengkakan dan keterbasan gerak serta fungsidarisendi.

Rheumatoid arthritis dapatmempengaruhisendiapapun,sendi–

sendiditangandankakicenderungpalingseringkekakuanpadasendi

seringterjadipadapagiharihaliniberlangsungsatusampaiduajam

ataudapatsepanjanghari(Sarah,2019).

Arthritisrheumatoidharusditanganiuntukmenghindarihal-hal

yangberat.Haliniberdampakpadaaktivitassehari-hari,penanganan

nyeriarthritisrheumatoiddapatdiberikandenganterapifarmakologi

ataunonfarmakologi.Pengobatanfarmakologidenganmenggunakan

obat-obatan.Sedangkanterapinonfarmakologidiantaranyarelaksasi

ototprogesif,minum rebusanjahe,latihanRangeOfMotion,distraksi,

danmenggunakankompresseraihangatuntukmengurangirasanyeri

padasendi(PotterdanPerry,2010).

Penderitarematikdidunia telahmencapai335jutajiwa,artinya

1 diantara 6 adalah penyandang reumatoid.Angkainiakan terus

meningkatdanpadatahun2025diperkirakanlebihdari25% akan

mengalamikondisikelumpuhanakibatkerusakantulangdanpenyakit

sendi.Organisasikesehatandunia(WHO)melaporkanbahwa20%

pendudukduniaterserangpenyakitarthritisrheumatoid.Dimana5-
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10% adalahmerekayangberusia5-20tahundan20% merekayang

berusia55tahun(Woyono,dalam Andriani,2016).Lebihdari355juta

orangdiduniaternyatamenderitapenyakitrematik,setiap6orang

didunia 1 diantaranya adalah penyandang reumatoid yang mana

jumlah penduduk dunia tahun 2012 kurang lebih 7 miliarjiwa.

Diperkirakanangkainiterusmeningkathinggatahun2025dengan

indikasilebihdari25%akanmengalamikelumpuhan(Andriani,2016).

Penderita arthritis rheumatoid di Indonesia lebih rendah

dibandingkandengannegaramajusepertiAmerika.Prevalensikasus

arthritisrheumatoiddiIndonesiaberkisar0,1% sampaidengan0,3%.

Sementara,diAmerikamencapai3% (Nainggolan,dalam RatnaDevi

dkk,2019).AngkakejadianarthritisrheumatoiddiIndonesiapada

orangdewasa(diatas18tahun)berkisar0,1%hingga0,3%.Padaanak

danremajaprevalensinyasatuper100.000orang,diperkirakanjumlah

penderita arthritis rheumatoid diIndonesia 360.000 orang lebih

(Tunggal,2012).

Pemberian kompresrebusan airseraihangatyang dilakukan

untuk mengurangi nyeri, nyeri dapat terjadi karena terjadinya

pemindahan panas darikompres kedalam tubuh sehingga akan

menyebabkanpelebaranpembuluhdarah,danakanterjadipenurunan

ketegangan sehingga nyerisendiyang dirasakan pada penderita

arthritisrheumatoiddapatberkurangbahkanmenghilang.Kompres

rebusanairseraihangatberfungsiuntukmengatasiataumengurangi

nyeri, dimana panas meredakan iskemia dengan menurunkan

kontraksiototdan melancarkan pembuluh darah sehingga dapat

meredakannyeridenganmengurangiketegangandanmeningkatkan

alirandarahpadapersendian(Sarah,2019).

Berdasarkan penelitian Devi.R (2019) menyatakan bahwa

penurunan nyeriarthritis rheumatoid dengan dilakukan kompres

rebusanairseraihangat,mayoritaspenurunannyerirespondendengan

waktuyangdibutuhkanyaituselama4kalidalam waktumaksimal2
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minggu dan tidak ditemukan penderita arthritis rheumatoid yang

membutuhkan waktu lebih dari2 minggu untuk penurunan nyeri

arthritisrheumatoid.Terapikompresrebusanairseraihangatdapat

menghilangkannyeriarthritisrheumatoid.Berdasarkanlatarbelakang

diatasmakapenulistertarikmengambiljudul“kompresrebusanair

seraihangatterhadap penurunan nyeriartritisrheumatoid”alasan

penulistertarikmengambilkompresrebusanairseraikarenatindakan

kompreshangatmerupakantindakannonfarmakologi,metodeini

memilikiresikoyanglebihrendahselainituseraimerupakantanaman

yang memiliki kandungan enzim siklo-oksigenase yang dapat

mengurangiperadangan padapenderitaarthritisrheumatoid,selain

itusereimemilikiefekfarnakologisyaiturasapedasyangbersifat

hangat.Kompresrebusanairseraimudahditerapkandimasyarakat

danmendapatkanalat,bahan,sertacaranyajugamudah.

Berdasarkanuraiandiatas,makapenelititertarikuntukmembuat

mediaKomunikasiInformasidanEdukasi(KIE)dalam bentukposter,

postermempunyaibentukyangcukuplumayanbesar,dibuatdengan

desain yang berisiinformasi– informasipenting disertaigambar

ilustrasidan tulisan yang menarik sehingga dapatmemudahkan

masyarakatuntukmembacanyawalaupundenganjarakpandangyang

jauh.Denganluaranposterdiharapkanmasyarakatdapatmenambah

pengetahuan tentang penurunan skala nyeriarthritis rheumatoid

denganmenggunakankompresseraihangat.
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